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ABSTRAK

Muhammad Fahrul Rozi, 2024. EVALUASI KELAYAKAN WORKSHOP KONSTRUKSI
KERJA KAYU DEPARTEMEN TEKNIK SIPIL FT UNP.

Di pelaksanaan praktik kerja kayu Departemen Teknik Sipil FT UNP,
ditemukan mahasiswa praktik kerja kayu di workshop konstruksi kerja kayu tidak
nyaman saat melaksanakan praktik, Hal ini diindikasikan oleh beberapa
kelengkapan sarana dan prasarana salah satu contoh Alat Pelindung Diri (APD)
tidak disediakan oleh penyelenggara pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan Workshop Konstruksi Kerja Kayu Departemen
Teknik Sipil FT UNP berdasarkan standar Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008,
SNI 03-6575-2001, dan 1SO 9001: 2008.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan model evaluasi kebijakan. Objek dalam penelitian ini adalah
Workshop Konstruksi Kerja Kayu Departemen Teknik Sipil FT UNP. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, pengukuran langsung dan
dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan checklist yang digunakan pada
saat pengukuran langsung. Teknik mendapatkan data menggunakan rol
meteran, lux meter, sound level meter, termometer dan anemometer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas ruangan workshop sesuai
standar kelayakan, luas area kerja kayu tangan sesuai standar, luas area mesin
kayu sesuai standar, luas area penyimpanan dan teknisi sesuai standar. Tingkat
pencahayaan workshop kayu pada pagi hari sesuai standar, pada siang hari
sesuai standar, dan pada sore hari tidak sesuai standar. Sirkulasi udara ventilasi
alami workshop untuk temperatur udara pada pagi hari sesuai standar, pada
siang dan sore hari tidak sesuai standar, kelembapan udara pada pagi dan siang
hari sesuai standar, pada sore hari tidak sesuai standar, kecepatan udara pada
pagi dan siang hari tidak sesuai standar, pada sore hari sesuai standar. Bunyi dan
kebisingan sesuai standar. Suhu ruangan pada pagi hari sesuai standar, pada
siang dan sore hari tidak sesuai standar. Jumlah peserta didik sesuai standar.
Jumlah teknisi tidak sesuai standar. Pelaksanaan praktik workshop sesuai
standar. Warna ruangan sesuai standar. Peralatan praktik workshop kayu untuk
alat tangan sesuai standar, alat working station dari 12 jenis alat terdiri 4 jenis
tidak sesuai standar dan 8 jenis lagi sesuai standar. Fasilitas sarana workshop
untuk perabotan sesuai standar, media pendidikan sesuai standar, alat proteksi
kebakaran tidak sesuai standar, kotak P3K sesuai standar, alat pelindung diri
tidak sesuai standar. Peralatan pendukung workshop untuk kotak kontak listrik
sesuai standar, tempat sampah tidak sesuai standar, papan data informasi sesuai
standar, vakum tidak sesuai standar.

Kata kunci : Evaluasi, Workshop, Konstruksi Kerja Kayu.
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ABSTRACT

Muhammad Fahrul Rozi, 2024. EVALUATION OF FEASIBILITY OF WOOD WORK
CONSTRUCTION WORKSHOP DEPARTMENT OF CIVIL ENGINEERING
FT UNP.

In the implementation of wood working practices of the Civil Engineering
Departement FT UNP, it was found that students practicing wood work in the
wood construction workshop were not comfortable when carrying out practice,
this was indicated by some of the completeness of facilities and infrastructure,
one example of Personal Protective Equipment (PPE) was not provided by
education providers. This study aims to determine the level of feasibility of the
wood construction workshop of the Department of Civil Engineering FT UNP
based on the standards of Permendiknas Number 40 of 2008, SNI 03-6575-2001,
and ISO 9001: 2008.

This research uses a descriptive qualitative research approach and uses a
policy evaluation model. The object of this research is the Wood Work
Construction Workshop of the Civil Engineering Department, FT UNP. Data
collection was carried out by means of observation, interviews, direct
measurement and documentation. The research instrument used a checklist that
was used during direct measurement. The technique of obtaining data uses a
roller meter, lux meter, sound level meter, thermometer and anemometer.

The results show that the workshop area is in accordance with the
eligibility standards, the hand wood working area is in accordance with the
standards, the wood machine area is in accordance with the standards, the
storage and technician area is in accordance with the standards. The lighting
level of the wood workshop in the morning is up to standard, in the afternoon is
is up to standard, and in the afternoon is not up to standard. Workshop natural
ventilation air circulation for air temperature in the morning is up to standard, in
the afternoon and evening is not up to standard, air humidity in the morning and
afternoon is up to standard, in the afternoon is not up to standard, air velocity in
the morning and afternoon is not up to standard, in the afternoon is up to
standard. Sound and noise are compliant. Room temperature in the morning is
standard, in the afternoon and evening is not standard. Number of learners is
standard. The number of technicians is not up to standard. the implementation
of workshop practices is up to standard. The color of the room is in accordance
with the standard. Wood workshop practical equipment for hand tools is quite
standardized, working station tools of 12 types of tools consist of 4 types that
are not standardized and 8 types that are standardized. Workshop facilities for
furniture are up to standard, educational media are up to standard, fire
protection equipment is not up to standard, first aid kits are up to standard,
personal protective equipment is not up to standard.

Keywords: Evaluation, Workshop, Wood Work Construction.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi pada era
globalisasi saat ini telah memberikan dampak signifikan pada kompetisi
di berbagai sektor. Kenaikan tingkat produktivitas kerja diharapkan akan
terjadi seiring dengan kecanggihan peralatan, sejalan dengan
ketersediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Keberadaan
SDM vyang berkualitas diakui sebagai salah satu faktor pendukung
kemajuan dunia industri (Pratama, 2021).

SDM dapat dilihat berdasarkan aspek kuantitas dan kualitas.
Kuantitas berkaitan dengan jumlah sumber daya manusia (penduduk),
sedangkan kualitas berkaitan dengan aspek fisik dan aspek non-fisik yang
menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan-
keterampilan lainnya. Meningkatkan kualitas fisik dapat dilakukan
dengan upaya program-program kesehatan gizi sedangkan untuk
meningkatkan kualitas non-fisik dapat dilakukan melalui upaya program
pendidikan (Pribadhini, 2015).

Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan kemampuan
menuju tujuan tertentu. Secara umum, pendidikan memiliki hubungan
dengan persiapan individu sebagai calon tenaga kerja yang dibutuhkan
oleh suatu instansi atau organisasi tertentu. Dalam proses pendidikan
diinginkan terjadinya perubahan perilaku, yang biasanya terlihat melalui
peningkatan kemampuan peserta didik (Pribadhini, 2015). Undang-
Undang Dasar Nomor 20 tahun 2003 menetapkan pendidikan sebagai
suatu usaha vyang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran dengan tujuan
agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri,
termasuk dalam aspek-aspek kekuatan spiritual, pengendalian diri,

akhlak, kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan. Mendukung konsep



tersebut, ditegaskan bahwa terdapat standar yang menjadi pedoman
pelaksanaan kegiatan pendidikan, yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP).

SNP adalah standar minimum yang berkaitan dengan sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI). Lingkup SNP melibatkan beberapa aspek, termasuk
standar isi, standar proses, standar sarana dan prasarana, standar
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.

Salah satu jenjang pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas
non-fisik Sumber Daya Manusia (SDM) adalah dengan mengikuti
pendidikan tinggi (Nurfaidin A., 2016). Menurut peraturan pemerintah
republik indonesia No. 30 Tahun 1990 tentang perguruan tinggi negeri
atau swasta menjelaskan bahwa pendidikan tinggi adalah pendidikan
jenjang vyang lebih tinggi daripada pendidikan menengah dijalur
pendidikan sekolah. Di mana salah satu tujuan pendidikan tinggi adalah
untuk mengembangkan kompeten, potensi, kecakapan, kreativitas,
inovasi dan keterampilan mahasiswa.

Salah satu pendidikan tinggi yang ada di Indonesia adalah
Universitas Negeri Padang (UNP). UNP merupakan perguruan tinggi yang
terdiri dari beberapa fakultas salah satunya fakultas teknik. Fakultas
Teknik juga terbagi dalam beberapa departemen, salah satunya
departemen teknik sipil. Departemen Teknik Sipil memiliki beberapa
workshop contohnya workshop konstruksi kerja kayu. Salah satu
matakuliah wajib yang harus diselesaikan oleh mahasiwa departemen
teknik sipil adalah praktik kerja kayu. Oleh karena itu diperlukan
workshop konstruksi kerja kayu yang dapat menunjang pembelajaran
pada matakuliah tersebut.

Workshop konstruksi kerja kayu adalah tempat yang seringkali
dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa untuk melakukan praktik kerja

kayu. Workshop konstruksi kerja kayu berfungsi sebagai wadah latihan



bagi mahasiswa di mana diharapkan mereka dapat menemukan ide-ide
baru atau konsep-konsep inovatif untuk meningkatkan kreativitas dan
mengembangkan keahlian dalam bidangnya (Priadi, 2018). Acuan
peningkatan keterampilan mahasiswa maka dibutuhkan sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai sehingga dapat menghasilkan
mahasiswa yang terampil dan profesional mengikuti kemajuan IPTEK
(Nurfaidin A., 2016). Sehingga fasilitas praktik harus memberikan
dukungan penuh dalam pencapaian kompetensi-kompetensi yang
diamanatkan oleh kurikulum untuk mahasiswa. Harapannya fasilitas yang
tersedia di ruang praktik selalu dapat mengikuti kemajuan teknologi
dikarenakan fasilitas praktik sangat berpengaruh terhadap kualitas
pembelajaran.

Kelayakan sebuah workshop konstruksi kerja kayu dapat diukur
melalui pemenuhan standar tertentu. Standar yang dimaksud di sini
adalah standar sarana dan prasarana praktikum yang seharusnya dimiliki
oleh workshop tersebut, sesuai dengan penelitian oleh Ramadhan
(2020). Dalam konteks ini, standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2008 yang mengenai standar sarana dan prasarana. Dalam
peraturan ini dijelaskan bahwa workshop konstruksi kerja kayu harus
memenuhi standar sarana dan prasarana minimum yang telah ditetapkan
sesuai dengan bidang. Hal ini merupakan upaya pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, sehingga kualitas lulusan dari
pendidikan tinggi akan lebih baik.

Budiono (2014: 1) menyatakan bahwa untuk mencapai
pembelajaran yang lebih efektif, diperlukan suasana interaksi belajar
yang nyaman. Keberadaan ini dianggap sangat penting karena dapat
merangsang minat dan perhatian mahasiswa, serta memudahkan dosen
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Termasuk luas ruangan yang

memadai untuk kegiatan mahasiswa dan dosen, serta ketersediaan



prasarana pendukung seperti pencahayaan, suhu, kelembaban, dan
tingkat kebisingan dalam ruangan.

Menurut hasil survei dan pengamatan yang dilakukan pada
senin, tanggal 4 Desember 2023 pukul 14.00 wib di workshop konstruksi
kerja kayu Departemen Teknik Sipil FT UNP, ditemukan mahasiswa
praktik kerja kayu di workshop konstruksi kayu tidak nyaman saat
melaksanakan praktik, Hal ini diindikasikan oleh beberapa kelengkapan
Alat Pelindung Diri (APD) tidak ada disediakan oleh pihak departemen
berdasarkan tinjauan observasi sementara peneliti dari satu atau dua
mahasiswa yang sedang praktik. Hal demikian terungkap juga
wawancara peneliti bersama salah satu dosen dan mahasiswa praktik
yang menyatakan APD belum ada disediakan oleh penanggung jawab
workshop. Berikutnya keselamatan diri saat praktik, masih dikatakan
minim dalam workshop berdasarkan kapasitas 16 mahasiswa yang
sedang praktik dalam workshop serta kebutuhan mahasiswa yang sekali
praktik untuk sekian banyak orang tidak memenuhi standar. Selanjutnya
kondisi kebersihan lingkungan dalam workshop tidak mendukung
fasilitas keselamatan dan kesehatan saat praktik dikarenakan banyak
hasil kumpulan serbuk abu hasil ketaman kayu dalam mesin
beterbangan. Di samping itu, kondisi kesehatan mahasiswa saat praktik
kurang diperhatikan karena tidak tersedia P3K berdasarkan observasi
yang dilakukan peneliti sebelumnya. Berdasarkan informasi tersebut,
peneliti  merasa  Dberinisiatif  untuk  melakukan  pengamatan,
pengumpulan, dan analisis data langsung terkait persepsi pengguna
bengkel terhadap aspek dalam workshop kerja kayu. Adapun data awal
kondisi workshop konstruksi kerja kayu Departemen Teknik Sipil FT UNP

tertuang pada Tabel 1 dibawah ini.



Tabel 1. Data Awal Kondisi Workshop Konstruksi Kerja Kayu

No. Aspek Item Hasil Data Sementara
1. | Luas workshop (keseluruhan) 300 m?
2. | Peralatan (manual&mesin) Manual = 12 jenis alat
Mesin =5 jenis alat
3. | Perabotan(meja,bangku,lemari) Meja = 4 buah
Bangku/stool = 3 buah
Lemari =1 buah

Tabel 1. menggambarkan data awal ketersediaan dimensi luas
workshop secara keseluruhan, peralatan, dan perabotan dalam workshop
kerja kayu masih terbatas seperti tidak tersedia penggunaan APD (Alat
Pelindung Diri) bagi mahasiwa yang sedang praktik di workshop kerja
kayu. Tidak tersedia vakum atau alat penghisap debu pada serbuk kayu
yang ada di workshop kerja kayu. Tidak tersedia tempat pembuangan
sampah yang sesuai dengan standarnya. Tidak tersedia perlengkapan
P3K. Hanya sedikit terdapat fasilitas penyimpanan alat dan bahan di
workshop kerja kayu. Oleh karena itu, maka perlu diteliti kelayakan
workshop konstruksi kerja kayu disesuaikan dengan standar
Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, SNI 03-6575-2001, dan 1SO 9001:
2008.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Beberapa perlengkapan Alat Pelindung Diri (APD) mahasiswa praktik
kerja kayu tidak ada disediakan serta diperhatikan oleh pihak
departemen berdasarkan tinjauan observasi sementara peneliti dari
satu atau dua mahasiswa yang sedang praktik.

2. Kurang terjaga tingkat kebersihan lingkungan dalam workshop
sehingga tidak mendukung fasilitas keselamatan dan kesehatan saat
praktik dikarenakan tidak ada tempat pembuangan sampah yang

sesuai standar. Selain itu, tidak ada juga vakum sehingga



menyebabkan banyak hasil kumpulan serbuk abu ketaman kayu dalam
mesin beterbangan.

3. Tidak terjaga kesehatan mahasiswa ketika diperhatikan saat praktik
karena kurang tersedia penggunaan P3K berdasarkan observasi yang

dilakukan peneliti sebelumnya.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian
ini dibatasi supaya lebih terfokus dan tidak melenceng. Batasan masalah
dalam penelitian ini adalah mengungkapkan hasil evaluasi kelayakan
workshop konstruksi kerja kayu sesuai standar Permendiknas Nomor 40
Tahun 2008, SNI 03-6575-2001, dan ISO 9001: 2008 di Departemen
Teknik Sipil FT UNP.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
tingkat kelayakan Workshop Konstruksi Kerja Kayu di Departemen Teknik
Sipil FT UNP berdasarkan standar Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008,
SNI 03-6575-2001, dan 1SO 9001: 2008.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat kelayakan
Workshop Konstruksi Kerja Kayu di Departemen Teknik Sipil FT UNP
berdasarkan standar Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008, SNI 03-6575-
2001, dan 1SO 9001: 2008.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dirasakan oleh beberapa pihak yang

terkait, antara lain sebagai berikut:
1. Kepala Departemen
Sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan kualitas dan

kelayakan Workshop Konstruksi Kerja Kayu.



2. Kepala Workshop
Sebagai masukan dan saran untuk peningkatan pelayanan
workshop konstruksi kerja kayu.
3. Dosen
Sebagai masukan bagi dosen praktik kerja kayu agar dapat
meningkatkan kualitas pelaksanaan praktik kerja kayu di workshop
konstruksi kayu Departemen Teknik Sipil FT UNP.
4. Teknisi
Sebagai masukan bagi teknisi workshop konstruksi kerja kayu
Departemen Teknik Sipil FT UNP dapat rangka meningkatkan kualitas
pelayanan bagi mahasiswa dan pihak pengguna workshop konstruksi

kerja kayu lainnya.



